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دَ إنَّ  مَح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إّليَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله هَادّي لهَُ وَأَشح هَدُ أَنه مَُُمهدا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ   مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلاَ  لَا شَريّكَ لهَُ وَأَشح

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ المجاهدين    الصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَىو  يْح
َ
بّهّ  حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم  سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح

يحنّ  وأنصاره وجنوده   أمَها بَ عحدُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ
 
يَ   أوُحصّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّقُوحنَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قحوَى  وَإّيََّّ

لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah. Bersyukur kita berkesempatan melepas tahun 2021 dan merengkuh tahun 2022 

M. Terdapat banyak pelajaran untuk direnungkan dan dicamkan. Di samping itu terdapat begitu 

banyak nikmat yang harus disyukuri. Iman dan takwa kita pun harus ditakar.  Allah befirman,  

 

 وَهُوَ ٱلَّذّى جَعَلَ ٱلَّيحلَ وَٱلن َّهَارَ خّلحفَةً لهّمَنح أرَاَدَ أَن يَذَّكَّرَ أوَح أرَاَدَ شُكُوراً 
 

Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingin mengambil 

pelajaran atau orang yang ingin bersyukur (QS al-Furqan: 62). 

 

Imam Jalalayn menulis, “Amalan yang terbengkalai tahun berlalu direcovery bahkan ditambah 

pada tahun mendatang. Dalam taqarrub dan munajat kepada Rabb, ibadurrahman (hamba 

Allah) memadukan antara memperbanyak istigfar saat melepas tahun 2021 dan sikap syukur 

yang menebalkan optimisme bahwa tahun 2022 akan lebih baik dengan masyi`ah Allah. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Pantang bagi hamba Allah mencela waktu entah hari, pekan, bulan, atau sebuah tahun sebagai 

waktu yang kurang mujur dan sial. Dalam hadits qudsi Allah befirman,  



 

رُ أقَُ لهّبُ اللَّيحلَ وَالن َّهَارَ  رُ، بيَّدّي الأمَح رَ وَأَنََ الدَّهح  يُ ؤحذّينِّ ابحنُ آدَمَ يَسُبُّ الدَّهح
  
Anak Adam telah menyakiti-Ku (karena) dia suka mencela waktu (masa). Padahal Aku-lah 

pencipta (pengatur) masa. Aku-lah yang menggilir antara siang dan malam. (HR Bukhari 

Muslim). 

 

Peristiwa apapun yang terjadi dalam peralihan tahun hendaknya diambil sebagai pelajaran dan 

hikmah untuk berefleksi. Dari sana kita bisa mengoreksi kekeliruan dan menambah energi 

perbaikan. Di luar itu, sangat tidak tepat mengaitkan sebuah peristiwa alam dengan kelahiran 

atau kematian seseorang. Sebagaimana sabda Nabi saw, 

 
، لَا يَ نحخَسّفَانّ لّمَوحتّ أَحَدٍ وَلَا لّْيََاتهّّ، فإَّذَا رَأيَ ح  سَ وَالحقَمَرَ آيَ تَانّ مّنح آيََّتّ الِلَّّ وُا، إّنَّ الشَّمح تُمح ذَلّكَ فاَدحعُوا الِلََّ وكََبِهّ

 قُواوَصَلُّوا وَتَصَدَّ 
 

Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah. 

Gerhana ini tidak terjadi karena kematian seseorang atau lahirnya seseorang. Jika melihat 

hal tersebut maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, kerjakanlah shalat dan 

bersedekahlah (HR al-Bukhari). 

 

Akan tetapi hendaknya ia disambut dengan takbir dan istigfar, ditambah dengan 

memperbanyak sedekah, ibadah sosial, dan peduli dengan sesama.  

 

Doa melepas dan menyambut pergantian tahun akan lebih maqbul dan mustajab bila disertai 

dengan ismullah al-A’zham.  

 

هَدُ أنََّكَ أنَحتَ اللهُ لَا إلّهََ إّلاَّ أنَحتَ الَأحَدُ الصَّمَدُ الَّذّي لحَ  ألَُكَ بَِّنّهّ أَشح يلَّدح وَلحَ يوُلَدح وَلحَ يَكُنح لهَُ كُفُوًا   الَلَّهُمَّ إّنّهّ أَسح
 أَحَد  

Orang yang berdoa dengan ismullah al-A’zham, bila memohon perlindungan niscaya akan 

dilindungi dan apabila memohon kebutuhan, niscaya akan dipenuhi sebagaimana disebutkan 

dalam hadits riwayat Ibn Hibban. 

 

  

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Mengagungkan Rabbunnas (Tuhan seluruh manusia) dan Rabbul alamin (Tuhan seluruh alam) 

saat melepas tahun dan menyambut tahun yang baru menjanjikan harapan akan datangnya 

keberuntungan dan ampunan Allah Swt. Bila ditakdirkan wafat, insya Allah husnul khatimah. 

Namun jika diberi umur panjang, insya Allah umurnya penuh dengan keberkahan. 

 

Hal-hal yang menjadi penyumbat naiknya doa dan tertutupnya pintu langit harus dihindari. 

Misalnya jangan sampai fisik dan tubuh ini terkontaminasi dengan asupan haram entah itu riba, 

korupsi, hasil dusta atau penipuan. Begitu pula jangan sampai hubungan sosial menjadi rusak 

dengan memutus silaturahim. Apalagi durhaka kepada orang tua. Lebih dari itu, jangan sampai 

hati ini dinodai dengan perbuatan syirik kepada Allah atau lancang dan kurang adab kepada-

Nya. Dalam surat Maryam Allah memberi peringatan, 

 



ا  وَقاَلُوا اتَََّّذَ الرَّحْحَنُ وَلَدًا   بَّالُ هَدًّ َرحضُ وَتََّّرُّ الْح ئًا إّدًّا تَكَادُ السَّمَاوَاتُ يَ تَ فَطَّرحنَ مّنحهُ وَتنَشَقُّ الأح تُمح شَي ح أَن دَعَوحا  لَّقَدح جّئ ح
َرحضّ إّلاَّ آتِ الرَّحْحَنّ عَبحدًا للّرَّحْحَنّ وَلَدًا وَ   مَا ينَبَغّي للّرَّحْحَنّ أَن يَ تَّخّذَ وَلَدًا إّن كُلُّ مَن فّ السَّمَاوَاتّ وَالأح

Dan mereka berkata, ‘Yang Mahapemurah mengambil (mempunyai) anak. Sesungguhnya 

kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat munkar.  Hampir-hampir langit pecah 

karena ucapan itu, bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh. Karena mereka menyatakan 

Allah Yang Mahapemurah mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Yang Mahapemurah 

mengambil (mempunyai) anak. Tidak seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 

kepada Yang Mahapemurah selaku seorang hamba. (QS Maryam: 88-93) 

 

Umat tauhid dilarang keras mencontoh apalagi ikut-ikutan dalam acara berspirit syirik dan 

bernuansa kemungkaran. Rasulullah saw mengingatkan jangan sampai umat Islam mengikuti 

dan mencontoh apa yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. Beliau bersabda, 

 

رّ ضَبهٍ لَا  اً بّشّبِحٍ وَذّراَعًا بّذّراَعٍ حَتََّّ لَوح دَخَلُوا فّ جُحح  قُ لحنَا يََّ رَسُولَ الِلَّّ ت َّبَ عحتُمُوهُمح لتََ تَّبّعُنَّ سَنَنَ الَّذّينَ مّنح قَ بحلّكُمح شّبِح
 آلحيَ هُودَ وَالنَّصَارَى قاَلَ فَمَنح 

 

Sungguh, kalian benar-benar akan mengikuti kebiasaan orang-orang sebelum kalian sejengkal 

demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga sekiranya mereka masuk ke dalam lubang 

biawak pun kalian pasti kalian akan mengikuti mereka.” Kami bertanya; “Wahai Rasulullah, 

apakah mereka itu yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: “Siapa lagi kalau bukan 

mereka.” (HR Muslim) 

 

Dalam hadits lain beliau bersabda,  

 

 مح مَنح تَشَبَّهَ بقَّوحمٍ فَ هُوَ مّن حهُ 
 

Siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk bagian dari mereka (HR Ahmad dan 

Abu Daud) 

 

Syiar-syiar agama akan memupuk syubur ketakwaan. Sebaliknya, memeriahkan syir-syiar 

syirik, setani, dan syahwani akan meracuni dan menumpulkan kalbu.  

 

كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ   بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح
وَنَ فحسّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُوحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح    فَ يَا لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ أيَ ُّهَا الحمُسح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّ  ونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  وَبَِركّح وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ الَلهّٰهُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ



تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح
يحد  مََّيحد .   حَّْ

لّمَاتّ    َ وَالحمُسح لّمّيْح وَاتّ،   الَلهّٰهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالأح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الأح  والحمُؤحمّنّيْح
نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ  ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَا تَلّفَةَ وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح لحبَ غحيَ وَالسُّيُ وحفَ الحمُخح
َ عَامَّةً،  لّمّيْح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  مّن ح

قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَ  َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح َ الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح   اتِّّيْح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن حهَى عَنّ الفَحح حح لّ وَالْح يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح وَالبَ غحيّ،    عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَِ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح  تَذكََّرُوح

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


